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) ' Hartinah" dan Rustam?
Staf Pengf,/satra.;Lgusan ‘Budidaya Perikanan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep
engajar Jur.usan llmu Kelautan FIPK UMI Makassar
E-mail : rustam_umi@yahoo.com

dan. peniqskatjn' perzjax):tan masyarakat yang tinggal di Pulau Gusung. Evaluasi kelayakan usaha
bUd'da):u%?)Zhaananelangsin g“d'(:i’é'a rumput laut dilakukan dengan : evaluasi biologis yaitu mengamati
laju pe , ngan hidup dan konversi pakan. Evaluasi fi i i) di i
berdasarkan net present value (NPV), Gross B/C ratio (GrosstB/C). sI finansial (ekonomi) dievaluasi
Pertumbuhan mutiak rumput laut yang dipelihara di Pulau Gusung didapatkan 6.13 g/hari/simpul
dengan prgdUKSI _325.7 g/s:mpul (rata-rata 6.5 kali dari berat awal). Sedangkan pertumbuhan mutlak ikan
bandeng d|. KJAq:dapatkan laju pgrtumbuhan 1.60 dengan tingkat kelangsungan hidup ikan sebesar 74 %.
Usaha budidaya ikan dalam KJAd.I Pulau Gusung dan usaha budidaya rumput laut nilai gross B/C ratio 1.903.
Berdasarkan hasil Gross B/C ratio tersebut, maka usaha budidaya ikan dalam KJA dan usaha budidaya
rumputlautlayak untuk diusahakan (menguntungkan) dan dapat meningkatkan pendapatan petani.

Kata Kunci: Ikan Bandeng, Rumput Laut, Keramba Jaring Apung, Kelayakan Biologis, dan Kelayakan
Ekonomi.
ABSTRACT

This study was aimed to analyze the feasibility of the production and development of fish farming in
floating net cages and seaweed farming as one of the alternative livelihood and income of people living in
Island Gusung . Evaluation of the feasibility of fish farming in the floating net cages and seaweed farming was
done by biological evaluation, which was perfomed by observation of growth rate, survival and feed
conversion. Financial evaluation was done based on the net present value ( NPV ), Gross B/C ratio (Grosst
B/C).
Absolute growth of the seaweed that were cultivated in the Gusung Island was 6.13 g/day/knot with
production of 325.7 g/knot (on average 6.5 times of the initial weight). While the absolute growth of milkfish
cultivated in floating net cages was1.60 and survival rate was 74% . Fish farming and seaweed cultivation in
Gusung Island had gross B/C ratio of 1.903 . Based on the results of Gross B/C ratio, fish farming and the
cultivation of seaweed in the Gusung Island were feasible (profitable) and able to increase income of farmers .

Keywords: milkfish, Seaweed, cage, Biological Feasibility and Economic Feasibility

PENDAHULUAN peningkatan usaha tersebut, pada umumnya

Pulau Gusung terletak di Perairan Pesisir
Kabupaten Keplauan Selayar, yang berhadapan
dengan ibu kota Selayar (Benteng), Sisi barat pulau
ini banyak  dimanfaatkan untuk usaha kegiatan
budidaya ikan dalam keramba jaring apung. Usaha
budidaya ikan dalam keramba jaring apung terus
meningkat pengusahaannya. Seiring dengan

menerapkan pola kegiatan budidaya intensif yang
mengandalkan makanan buatan sebagai sumber
pakan utamabagi ikan.

Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa,
kegiatan budidaya perikanan yang dilakukan secara
intensif terbukti menghasilkan limbah yang akan
terbuang ke lingkungan perairan dan secara nyata
mempengaruhi kualitas perairan pesisir (Johnsen et al

1993).
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Masukan pakan dalam sistem budidaya intensif dan
Pengkayaan nutrien dalam pakan berdampak
potensial pada kualitas perairan  akibat buangan
‘loading™ organik yang terutama berasal dari sisa
pakan yang tidak termakan dan sisa metabolisme.

Limbah nutrien dan organik baik dalam bentuk
terlarut  maupun partikel yang berasal dari pakan
yang tidak dimakan dan sisa metabolisme. Secara
potensial penyebaran dampak buangan limbah yang
kaya nutrien dan bahan organik dapat meningkatkan
sedimentasi dan siltasi, hypoxia, hypernultrifikasi, Qan
pengubahan produktivitas dan struktur komunitas
bentik (Barg, 1992). )

Mengacu pada permasalahan di atas, maka
peningkatan kegiatan budidaya ikan dalam keramba
jaring apung dalam jumlah tertentu akan
meningkatkan tekanan terhadap lingkungan perairan
yang dapat berdampak negatif. Berdasarkan hal
tersebut, maka salah satu alternatif yang dapat
diterapkan untuk mengurangi limbah organik tersebut
adalah penerapan budidaya terpadu dengan rumput
laut. Rumput laut diketahui merupakan biokatalisator
yang baik untuk mengurangi limbah organik. Limbah_
organik merupakan salah satu sumber nutrien bagi
rumput laut sehingga menunjang pertumbuhannya.
Budidaya rumput laut bersama dengan ikan bandeng
dalam keramba jaring apung juga dapat merupakan
mata pencaharian nelayan yang diyakini dapat
meningkatkan pendapatan nelayan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengembangan budidaya ikan bandeng dalam KJA
dan budidaya rumput laut untuk meningkatkan
pendapatan nelayan/petani KJA di Pulau Gusung
yang terletak di Perairan pesisir Kabupaten Keplauan
Selayar. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat
untuk berkonstribusi dalam membantu pemerintah

khususnya program peningkatan kesejahteraan
masyarakat pulau.

Tujuan Penelitian

1. Pengembangan limu pengetahuan dan teknologi
khususnya rekayasa budidaya ikan dan rumput
laut dilaut,

2. Pengembangan usaha budidaya ikan dalam
keramba jaring apung dan rumput laut sebagai
salah satu mata pencaharian alternatif bagi
peningkatan pendapatan masyarakat pesisir.

3. Sebagai dasar acuan pemerintah daerah
Kabupaten Kepulauan Selayar dalam
pengembangan usaha budidaya ikan secara
berkelanjutan

METODE PENELITIAN

Daerah dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di perairan pesisir
Pulau Gusung Kabupaten Kepulauan Selayar. Secara
geografis daerah ini terletak pada 4°5'49"- 4°47'35"
lintang selatan dan 119°49'16" Bujur Timur.
Dilaksanakan pada tahun 2013.
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Kabupaten Kepulayan Selayar

isis Biaya dan Manfaat ‘

Anah;elayalz,an ekonomi usaha budidaya ikan dalam

keramba jaring apung dan usaha budidaya rumput

laut dievaluasi melalui Analisis Biaya dan Manfaat :

Untuk mengetahui prospek pengembz_mgan usaha

budidaya laut ikan dalam KJA dan budidaya rumput

laut, maka dilakukan evaluasi kelayakan usgha Di

dalam menilai kelayakan usaha perlu dilakukan

analisis biaya manfaat, analisis ini dimaksudkan agar
pengusaha/petani mendapat gambaran kelayakan
usaha yang dilakukan. Dengan demlklaq
pengusaha/petani (pembudidaya) dapat mengetahui
untung rugi usha yang dikembangkan dan kapan

modalnya dapat kembali. ' .

Untuk menilai kelayakan usaha budidaya ikan
dalam keramba jaring apung (KJA) dan budidaya
rumput laut tersebut dilakukan analisis kelayakan
usaha dengan beberapa kriteria. Kriteria-kriteria yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Net present Value (NPV), kriteria ini digunakan
untuk menilai manfaat investasi yang merupakan
jumlah nilai kini dan manfaat bersih dan
dinyatakan dalam rupiah. Rumus persamaan
tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut:

(Bt — Ct) )
1+t

Dimana : B = Benefit C = cost t = Discount rate t =
Periode

Bila NPV > 0 berarti usaha budidaya menguntungkan,
sedangkan apabila NPV < 0 berarti usaha budidaya
dinyatakan tidak menguntungkan yang berarti usaha
tersebut tidak layak untuk dilaksanakan. Pada
keadaan nilai NPV = 0 maka berarti investasi pada
usaha tersebut hanya mengembalikan manfaat yang
persis sama dengan tingkat social opportunity cost of
capital.

1. Gross Benefit-Cost Ratio (Gross B/C)

Z( (,l(it:))t )

NetB/C =

(22

=1

Dengan demikian maka apabila Cross B/C > 1
merupakan tanda layak untuk usaha budidaya,

sedangkan bila Gross B/C < 1 merupakan tanda layak
untuk usaha budidaya.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan Budid.aya l_.aut

Beberapa jenis ikan ekonomis penting dengan
nilaijual yang tinggi yang layak untuk dibudidayakan dj
perairan Pulau Gusung antara lain adalah ikan
bandeng, kerapudan rumputlaut.

Budidaya Rumput Laut

Pertumbuhan mutlak rumput laut yang
dipelihara di perairan Pulau Gusung dengan jumlah
simpul sebanyak j2 buah yang diamati setiap 15 hari
yaitu pada pemeliharaan 15 hari didapatkan bobot
rata-rata 90.58g dengan pertumbuhan
271 g/hari/simpul, pada pemeliharaan 30 hari bobot
rata-rata 196.5 g dengan pertumbuhan sebesar 4.88
g/hari/simpul dan pada pemeliharaan 45 hari bobot
rata-rata 325.7 g dengan pertumbuhan sebesar
6.13 g/hari/simpul. Adapun tren pertumbuhan rumput
|aut dapat dilihat pada Gambar 1.

o |
S

350
300
2

B 200 |

50
*

£ 150 |
2 150
2 |

100 ’ % J 02

50 I 0173

L. - N

0 15 30 45

Waktu Pemeliharaan

|

[=3
o
k

05
04

o
w

aju Pertumbuhan Mutlal

mmmm Bobot (g) ¢ Laju Pertumbuhan

Gambar 1. Bobot Rata-rata dan Pertumbuhan Rumput
Laut yang Dipelihara di Perairan Pulau
Gusung Kabupaten Selayar

Produksi rumput laut yang didapatkan pada
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan di perairan
Teluk Suppa Kabupaten Pinrrang yaitu 3.12
g/hari/simpul (Tjaronge dan Pong-Mask, 2005).
Perbedaan tersebut diduga karena kualitas bibit yang
digunakan dan fluktuasi peubah lingkungan perairan
serta dipelihara tanpa perpaduan budidaya ikan di
KJA. Kenyataan ini menunjukkan bahwa perpaduan
pemeliharaan ikan bandeng dalam KJA dan budidaya
rumput laut patut diduga bersimbiosis mutualisme.
Terbukti produksi rumput laut yang diperoleh dalam
penelitian ini 205 — 405 g (rata-rata 325,7 g /simpul)
berarti 4.1 — 8.1 (rata-rata 6.5 kali) dari berat awal,
yaitu +£35g.

Budidaya |kan Bandeng dalam Keramba Jaring
Apung (KJA)

Pertumbuhan mutlak ikan bandeng  yang
dipelihara di dalam keramba jaring apung (KJA) di
Perairan Pulau Gusung Kabupaten Selayar pada

AgrOkompleks, Volume 13, Nomor 1, Janyari 2014
ISSN : 1412-811X

kepadata awal 500 ekor/keramba dengan ukuran 2x 2

;(‘2.m. Berat awal ikan bandeng +40 g dan setiap 30
ari (1 bulan) disampling sebanyak 25 ekor yang
dlamb!I Secara acak. Pada 30 hari pertama berat rata-
rata ikan bandeng sampling sebesar 124 g
pertumbuhan mutlak 0.23 dengan tingkat
kelangsupgan hidup ikan 98%, pada hari ke 60 berat
rata-rata ikan bandeng 198 g dengan pertumbuhan
mutlak 0:43 dan tingkat kelangsungan hidup 96%,
pada hari !<e 90 berat rata-rata ikan bandeng 294 g
dengan laju pertumbuhan mutlak 0.54 dan tingkat
kelangsungan hidup 96% dan pada hari ke 120 berat
rata-rata ikan bandeng 395 g dengan laju
D_ertumbuhan mutlak 0.620 dan tingkat kelangsungan
hidup |k.an sebesar 95%. Rata-rata laju pertumbuhan
mutlak .lkan‘ bandeng yang diperoleh pada penelitian
ini lebih tinggi dibanding dengan rata-rata laju
pertumbuhan yang diperoleh Ratnawati dan
Rahmansyah(ZOOO). yaitu rata-rata 8 g/minggu.
T!ngglnya laju pertumbuhan ikan bandeng yang
dlpgr_oleh pada penelitian ini diduga sebagai efek
Positip dari perpaduan budidaya rumputlaut, sehingga
akumulasi sisa-sisa pakan dan metabolisme yang
dapat menurunkan kualitas air, dapat dieleiminir. Tren
Pertambahan bobot dan kelangsungan hidup ikan
bandeng dalam KJAdapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Bobot Rata-rata dan Tingkat
Kelangsungan Hidup lkan yang
Dipelihara dalam Keramba Jaring
Apung (KJA) di Perairan Pulau
Gusung Kabupaten Selayar

Analisis Ekonomi Budidaya lkan Bandeng Dalam
Keramba Jaring Apung dan Budidaya Rumput
Laut

Untuk mengetahui manfaat ekonomi yang
diperoleh oleh pelaku usaha budidaya keramba jaring
apung ikan bandneg dan budidaya rumput laut di teluk
Awarange Kabupaten Barru serta kelayakan
investasi, maka perlu dilakukan analisis finansial
usaha budidaya ikan bandeng dalam keramba jaring
apung dan rumput laut. Harga-Harga input dan harga
jual ikan bandeng dan rumput laut diperoleh melalui
pendekatan harga dilokasi saat kegiatan berlangsung
Analisis finansial ini akan menggunakan proyeksi
cashflow selama 5 tahun produksi
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Biaya Investasi

Biaya investasi usaha budidaya ikan Bandeng
dalam keramba jaring apung dengan ukuran 10 x 7m
dan Budidaya Rumput Laut seperti pada Table 1.

Budidaya Ikan Bandeng dalam Keramba Jaring
Apung

Tabel 1. Biaya Investasi Usaha Budidaya Ikan
Bandeng Dalam Keramba Jaring Apung

Di Perairan Pulau Gusung Kabupaten
Selayar
Jenis Investasi Nilai (Rp) Waktu Ekonomis (th)

Drum plastk 20 buah 3,000.000- 5

Batang Balok Kayu 4.500.000,- 5

Tali Pengikat 70.000,- 2

Jaring Keramba dan Tali 8.500.000,- 5

Jangkar 800.000 5

Baut 1.120.000- 1

Rumah Jaga 2.000.000- 2

Perahu Motor 2.500.000,- 15

Total 22.490.000-

Budidaya Rumput Laut

Biaya investasi usaha budidaya rumput laut
dengan luas usaha 0.5 ha dengan menggunakan
metode Rakit sepertipada Table 2.

Tabel 2. Biaya Investasi Usaha Budidaya Rumput Laut
di Perairan Pulau Gusung Kabupaten Selayar

Jenis Investasi Niai (Rp) Waktu Ekonomis (th)
Bambu 300 batang 1.200.000,- 9
Palok Kayu 75.000- 5
Keranjang 12 buah 240.000,- 5
Pisau 5 buzh 25.000- 1
Golok 2 buah 50.000- 1
Jemuran (tempal, waring,) 3.000.000,- 5
Bak Rendaman 500.000,- 10
Jangkar dan Tali Jangkar 250.000,- )
Sampan 1 buah 1.500.000,- 5

Total 5.760.000,-
Penyusutan

Penyusutan setiap komponen yang dimiliki
berbeda-beda karena perbedaan nilai beli dan
ekonomisnya. Perhitungan dalam penyusutan dalam
analisis ini menggunakan metode flat. Besarnya
penyusutan investasi seperti pada Tabel 3.

Budidaya lkan Bandeng dalam Keramba Jaring
Apung

Tabel 3. Biaya Penyusutan Usaha Budidaya lkan
Bandeng dalam Keramba Jaring Apung Di
Perairan pulau Gusung Kabupaten Selayar

Jenis Investasi Niai(Rp) ~ WaktuEkonomis  Penyusutan
(th) (Rp/th)

Drum plastik 20 buah 3.000.000,- 5 600.000
Batang Balok Kayu 4.500.000.- 5 900.000
Tali Pengikat 70.000- 2 35.000
Jaring Keramba dan 8.500.000.- 5 1.700.000
Tali

Jangkar 800.000 5 160.000
Baut 1.120.000- 1 1.120.000
Rumah Jaga 2.000.000-- 2 1.000.000
Peahu Motor 2.500.000,- 15 166 667
Total 5.681.667
Budidaya Rumput Laut

Penyusutan setiap komponen yang dimiliki
berbeda-beda karena perbedaan nilai beli dan
ekonomisnya. Perhitungan dalam penyusutan dalam
analisis ini menggunakan metode Flat. Besarnya
penyusutan investasi seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Biaya Penyusutan Investasi Usaha Budidaya
Rumpu Laut di Perairan Pulau Gusung

Kabupatrn Selayar

Jenis Investasi Nilai (Rp) Waktu Ekonomis Penyusutan
- (th) (Rpth)

Bambu 300 1.500.000.- 3 500.000.-

batang

Patok Kayu 75000, 5 15.000,-

Keranjang 12 240.000.- 5 48.000,-

buah

Pisau 5 buah 25000,.- 1 25.000,-

Golok 2 buah 50.000,- 1 50.000,-

Jemuran (tempat, 3.000.000.- 5 600.000-

waring, plasik)

Bak Rendaman 500.000,- 5 100.000 -

Jangkar dan Tali 250.000,- § 50000,

Jangkar

Sampan 1 buah 1.500.000,- 5 300000 -
B Total 6.060 000.- 1688 000.-
Modal Kerja

Modal Kerja Budidaya lkan Bandeng dalam
Keramba Jaring Apung

. Modal Kerja yang dibutuhkan untuk usaha
bud!daya ikan bandeng dalam keramba jaring apung
mellputi biaya tetap dan tidak tetap. Biaya tetap
gﬂgunakan untuk membayar gaji karyawan penjaga
Jaring apung dan pembelian bahan bakar, biaya
variable meliputi biaya pembelian bibit ikan banding
danyangberupa pakan buatan.
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Tabel 5. Modal Kerja Usaha Keramba Jaring Apung

(KJA)

Jenis Baya Satuan Permusim Tanam Jumlah (Rp)

. <>,”_’—\
Biaya Tetap
{ Gaj Karyawan Rp 600.000/bIn x 6 bulan 3600000
) Bahan Bakar Minyak  Rp. 100.000 x 6 600,000
3 Biaya Penyusutan Rp. 5.681.667 5.681.667
Baiaya Variabel
1 Bibitikan bandeng 5000 x Rp. 500,- 2.500.000.-
2 Pakan 1,500,000 x6 bulan 9000000,
3 Obat-obatan 1.000.000 1.000.000.-

W awme,

Budidaya Rumput Laut

Modal Kerja yang dibutuhkan untuk usaha
pudidaya rumput laut meliputi biaya tetap dan tidak
tetap. Biaya tetap digunakan untuk membayar gaji
tenaga kerja, biaya panen, biaya variabel meliputi
biaya pembelian bibit, botol pelampung dan talj,

Tabel 6. Modal Kerja Usaha Budidaya Rumput Laut

’f]en;ns Biaya Satuan Pgrmusmﬂnam_ —___ Jumiah (Rp)"
Biaya Tetap
1 Tenaga Kenja Rp. 600.000/panen x 6/thn 3600.000,-
2. Biaya Panen Rp. 300.000/ panen x 6/thn 1.800.000,-
3 Biaya Penyusutan Rp. 1.688.000,- 1.688.000,-
Biaya Vaniabel
1 Bibit rumput laut 250.000 kg x Rp. 1.000 1.500 000,-

tanam/x 6/thn

2 Tali 10 ikal x 50.000 500.000,-
3. Pelampung 100.000/tanam/x 6 600.000,-

Total 9 688.000,-

Produksi Penerimaan
Produksi Penerimaan Usaha Budidaya lkan
Bandeng dalam KJA

Hasil produksi usaha budidaya ikan bandeng
dalam keramba jaring apung setiap tahunnya relatif
tetap. Asumsi yang digunakan dalam produksi
adalah survival rate 90%, sehingga apabila ditebar
5.000 ekor bibit bandeng, maka kita panen jumlah
bandeng yang hidup adalah 4.500 ekor. Jika 1 kg
Panen terdiri dari 4 ekor ikan bandneg, maka total ikan
yang dipanen adalah 1125 kg ikan bandeng. Jika
harga jual ikan bandeng Rp. 12.500 per kilogram,
maka total penerimaan selama satu musim (6 bulan)
adalah sebesar Rp. 14.062.500,-. lkan bandeng
dapat diproduksi 2 kali setahun, sehingga dalam
Waktu setahun dapat diperoleh keuntungan Rp.
28,125.000,-/pertahun.
Produksi Penerimaan Usaha Budidaya
Rumput Laut

Hasil produksi usaha budidaya rumput laut di
Perairan Pulay Gusung Kabupaten Selayar setiap

:/aannsmdlgapgtkan sebssgr 5 kali jumlah bibit yang di
b L asnl.produk5| Ini dapat terjual sebesar 12.5 %
( e ah dilakukan sejumlah penanganan
rSenjemuran) sehingga apabila ditebar 2. 500 kg bibit

mput_ laut, maka ketika panen jumlah rumput laut
:l]ang dipanen sebesar 12.500 kg. Dari jumlah ini ini

anya 1.563. kg yang  dijual ke pedagang
Pengumpul dan harga per kg rumput laut Rp. 3.000.-
maka Qalam satu tahun ( 6 kali panen) petani dapat
menerima Rp. 28.1 34.000,-

Produksi Penerimaan Perpaduan Usaha Budidaya
lkan Bandneg dalam KJA dan Usaha Budidaya
Rumput Laut di Perairan Pulau Gusung
Kabupaten Selayar

Produksi penerimaan Usaha budidaya ikan
bfanden_g dalam KJA dan Usaha Budidaya rumput laut
di Perairan Pulay Gusung Kabupaten Selayar dalam
setahun yaitu usaha budidaya ikan bandeng dalam
KJA yaitu sebesar Rp. 28,125.000- dan usaha
budidaya rumput laut yaitu sebesar 28.134.000,-
Dengan demikian apabila petani ikan/nelayan
mengusahakan kedua usaha tersebut, maka akan
memperoleh keuntungan sebesar Rp. 56.259.000,-
Juta pertahun atau Rp. 4.668.225 - perbulan.

Analisis Finansial
:(\n‘a\lisis Finansial Budidaya lkan Bandeng dalam
J

Berdasarkan proyeksi cashflow lima tahun,
usaha budidaya ikan bandeng dalam keramba jaring
apung dapat diterapkan dan dikembangkan sebagai
usaha yang menguntungkan dan menjanjikan di
daerah Teluk Awarange Kabupaten Barru. Hal ini
terlihat dari perhitungan Gross B/C ratio 1.26 .

Analisis Finansial Budidaya Rumput Laut

Berdasarkan proyeksi Cashflow lima tahun,
usaha budidaya rumput laut dapat diterapkan dan
dikembangkan sebagai usaha yang menguntungkan
dan menjanjikan di perairan Pulau Gusung
Kabupaten Selayar. Hal ini terlihat dari perhitungan
Gross B/C 2.94.

Analisis Finansial Perpaduan Usaha Budidaya
ikan bandeng dalam KJA dan Rumput Laut di di
perairan Pulau Gusung.

Berdasarkan proyeksi Cashflow lima tahun,
perpaduan usaha budidaya ikan bandeng dalam KJA
dan budidaya rumput laut dapat dikembangkan
sebagai usaha yang menguntukngkan dan
menjanjikan di daerah di perairan Pulau Gusung
Kabupaten Selayar Hal ini dapat terlihat dari
perhitungan Gross B Cratio yang nilainya 1.75
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KESIMPULAN

Berdasarkan proyeksi cashflow lima tahun,
usaha budidaya ikan bandeng dalam keramba jaring
apung dapat diterapkan dan dikembangkan sebagai
usaha yang menguntungkan dan menjanjikan. Hal ini
terlihat dari perhitungan Gross B/C ratio lebih dari 1,
yaitu masing-masing usaha budidaya ikan bandeng
dalam KJA 1.26, usaha budidaya rumput laut
didapatkan Gross B/C 2.94, sedangkan Perpaduan
usaha budidaya ikan bandeng dalam KJA dan
budidaya rumputlaut didapatkan Gross B/C 1.75.
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